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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi: Deskripsi tentang tindak pidana persetubuhan terhadap anak. 

Rumusan masalah yang penulis teliti adalah: 1.Faktor apa yang menyebabkan pelaku 

melakukan tindak pidana persetubuhan terhdapa anak?, 2.Mengapa terjadi disparitas 

putusan terhadap pelaku dalam tindak pidana persetubuhan terhadap anak?. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1.Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan pelaku 

melakukan tindak pidana persetubuhan terhadap anak 2. Untuk mengetahui 

penyebab terjadinya disparitas putusan terhadap pelaku dalam tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan Jenis penelitian adalah penelitian 

normatif. Variabel penelitian yang digunakan adalah variable bebas dan varibael 

terikat.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Alasan pelaku melakukan tindak 

pidana persetubuhan terhadap anak,juga alasan terjadinya disparitas putusan hakim 

dalam pelaku tindak pidana persetubuhan terhadap anak. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah putusan pengadilan dalam tindak pidana persetubuhan terhadap 

anak. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang penulis lakukan, maka adapun kesimpulan 

yang diperoleh yaitu:1. Alasan pelaku melakukan tindak pidana persetubuhan 

terhadap anak,2. alasan terjadinya disparitas putusan hakim dalam pelaku tindak 

pidana persetubuhan terhadap anak, karena: Perbuatan terdakwa telah terbukti  

secara sah dan menyakinkan  bersalah melakukan tindak pidana. 

Saran dari penulis: Pemerintah perlu mengintensifkan program pencegahan 

tindak pidana persetubuhan terhadap anak melalui edukasi seksual di sekolah dan 

masyarakat, mengingat faktor pemicu seperti pembuktian cinta, mabuk alkohol, 

nafsu seksual, serta ketidakharmonisan rumah tangga sering muncul dalam kasus 

yang dianalisis. Selain itu, alokasikan anggaran untuk rehabilitasi korban, termasuk 

konseling psikologis dan dukungan ekonomi bagi keluarga, guna memulihkan 

trauma berkepanjangan yang dialami anak korban. 
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ABSTRACT 

Thesis Title: Description of the crime of sexual intercourse against children. 

The formulation of the problem that the author is researching is: 1. What factors 

cause perpetrators to commit the crime of sexual intercourse against children?, 2. 

Why is there a disparity in punishment for perpetrators in the crime of sexual 

intercourse against children? The purpose of this study is: 1. To find out what factors 

cause perpetrators to commit the crime of sexual intercourse against children. 2. To 

find out the causes of the disparity in punishment for perpetrators in the crime of 

sexual intercourse against children. 

This research is descriptive and normative. The research variables used are 

independent variables and dependent variables. The independent variables in this 

study are: The reasons for the perpetrators of committing the crime of sexual 

intercourse with children, as well as the reasons for the disparity in judges' decisions 

in the case of perpetrators of sexual intercourse with children. The dependent 

variable in this study is the court's decision in the case of sexual intercourse with 

children. 

Based on the results of the research conducted by the author, the following 

conclusions were obtained: 1. The reasons why the perpetrator committed the crime 

of sexual intercourse with a child, 2. The reasons for the disparity in judges' 

decisions regarding perpetrators of the crime of sexual intercourse with a child, 

because: The defendant's actions have been legally and convincingly proven guilty 

of committing a crime. 

The author's suggestion: The government needs to intensify programs to 

prevent child sexual abuse through sexual education in schools and the community, 

considering that triggers such as proving love, alcohol intoxication, sexual desire, 

and marital disharmony frequently appear in the cases analyzed. Furthermore, 

allocate funds for victim rehabilitation, including psychological counseling and 

economic support for families, to help heal the long-term trauma experienced by 

child victims. 
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